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SUDUT PANDANG ASET KRIPTO DARI ASPEK 
PERATURAN PER-UNDANG2-AN

MATA UANG EFEK KOMODITAS 

UU No. 7 Tahun 2011 
tentang Mata Uang: 
alat pembayaran
yang sah di Indonesia 
adalah uang Rupiah. 
Aset Kripto bukan
sebagai alat
pembayaran. 

UU No. 8 Tahun 1995 
tentang Pasar Modal 
mendefinisikan Efek sebagai
surat berharga, yaitu surat
pengakuan utang, surat
berharga komersial, saham, 
obligas, tanda bukti utang, 
unit penyertaan kontrak
investasi kolektif, kontrak
berjangka atas Efek, dan
setiap derivatif dari Efek.  

Undang-Undang No. 10 Tahun
2011 tentang Perubahan Atas UU
No. 32 Tahun 1997 tentang
Perdagangan Berjangka Komoditi :

Pasal 1 ayat 2:

Komoditi adalah semua barang,
jasa, hak dan kepentingan lainnya
dan setiap derivatif dari komoditi
yang dapat diperdagangkan dan
menjadi subjek kontrak berjangka ,
kontrak derivatif syariah, dan/atau
kontrak derivatif lainnya.



3

FAKTOR UTAMA PENETAPAN SEBAGAI KOMODITI  
(ASET KRIPTO)

1. Harga Fluktuatif: harga koin-koin sangat fluktuatif dan cukup likuid;

2. Tidak ada intervensi Pemerintah: koin dan token yang muncul dari
teknologi blockchain diperdagangkan secara bebas tanpa intervensi,
dengan demikian pasarnya sempurna;

3. Banyaknya Permintaan dan Penawaran: Besarnya pasar dan
tersedianya pasokan koin/token. Telah tumbuh pusat perdagangan
koin/token yang disebut exchange di dunia. Di Indonesia telah muncul
pelaku usaha aset kripto dan ratusan ribu nasabah yang bertransaksi.

4. Standar komoditi: sebagai sebuah komoditi digital, standar
merupakan bagian dari disain komoditi tersebut. Sebagai standar
desain komoditi tersebut coin/token memakai Rupiah. Oleh karena
itu, permasalahan mengenai standar tidak menjadi isu yaitu seperti
standar pada komoditi fisik.
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NILAI KAPITALISASI ASET KRIPTO DI DUNIA
TAHUN 2021

Pada tanggal 15 Februari 2021, market cap seluruh Aset Kripto (Aset Digital)  
menyentuh angka USD $1,490,929,608,255

Jumlah Aset Kripto yang beredar saat ini (per 15 Februari 2021) adalah

8,472, dengan Bitcoin, Ethereum, Thether, XRP menduduki empat peringkat

teratas berdasarkan jumlah market cap. Harga dibentuk market berdasarkan

hukum permintaan dan penawaran
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SEGMENTASI PASAR ASET KRIPTO

Sumber : Coin Market Cap (coinmarketcap.com)
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PERKEMBANGAN HARGA ASET KRIPTO (BITCOIN)  
TAHUN 2012 – 2021

TAHUN KISARAN HARGA

per Satuan BTC

KETERANGAN

2012 US$ 5 - 7 per satu bitcoin

2013 US$ 10 - 300

2014 US$ 700 akhir tahun merosot ke posisi

US$ 300 per coin.

2015 US$ 200 pada akhir 2015 tercatat US$ 420 per coin

2016 US$ 450 akhir tahun US$ 950

2017 US$ 970 Perdagangan awal tahun

US$ 9.566 Perdagangan Akhir tahun

ditutup dengan harga US$ 20,000

2018 US$ 13.657.2 Perdagangan Akhir tahun

ditutup dengan harga US$ 3,742

2019 US$ 3.843.52 Perdagangan Akhir tahun

ditutup dengan harga US$  7,193

2020. US$ 8.440 Per 2 Januari 2020

US$ 29,001.72 Per 31 Desember 2020
2021 US$ 48,149.68 Per 15 Februari 2021
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HARGA ASET KRIPTO DI INDONESIA  
PER 15 FEBRUARI 2021

Sumber : Pedagang Aset Kripto Terdaftar
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HARGA ASET KRIPTO DI INDONESIA  
PER 15 FEBRUARI 2021

Dst…Sumber : Pedagang Aset Kripto Terdaftar
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1. Calon Pelanggan membuka rekening pada Pedagang Fisik Aset Kripto. Setelah lulus
prosedur Know Your Customer (KYC), calon Pelanggan dapat disetujui menjadi
Pelanggan, diberi akun dan mulai dapat bertransaksi. Pelanggan melakukan transaksi
melalui Pedagang Komoditi Aset Kripto (Exchanger), dapat berupa pembelian atau
penjualan dengan menggunakan uang fiat (IDR/Rupiah)

2. Untuk memulai transaksi, Pelanggan harus menyetor dana ke Rekening Terpisah
Pedagang Fisik Aset Kripto, untuk membeli Aset Kripto. 70% dana dimaksud akan
disimpan pada Lembaga Kliring dan 30%nya disimpan pada Pedagang Fisik Aset
Kripto.

3. Aset kripto yang telah ditransaksikan, akan disimpan oleh Pedagang Komoditi Aset
Kripto di depository baik yang sifatnya “Hot Wallet” dan “Cold Wallet” di Pengelola
Tempat Penyimpanan;

4. Lembaga Kliring Berjangka melakukan verifikasi terhadap jumlah keuangan dengan
aset kripto yang terdapat pada Pengelola Tempat Penyimpanan.

5. Pedagang Fisik Aset Kripto, Lembaga Kliring Berjangka dan Pengelola Tempat
Penyimpanan menyampaikan pelaporan data transaksi secara periodik kepada kepada
Bappebti dan Bursa Berjangka sebagai referensi harga dan pengawasan pasar.

MEKANISME PERDAGANGAN ASET KRIPTO
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Pengelola Tempat  
Penyimpanan (Depository)

Bursa Berjangka

Seg  
Acc

Pedagang Komoditi
Aset Kripto

Pelanggan

3

4

2

5

5 5
Lembaga Kliring  
Berjangka

2

Mutasi Keuangan

MEKANISME PERDAGANGAN ASET KRIPTO

Referensi Harga

1

Transaksi Crypto

Catatan Aset Kripto

4 Margin 70%  
Keuangan

Margin 30%  
Keuangan

Storage 50%  
Hot – Cold Storage

Storage 50%  
Hot – Cold Storage
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PERIZINAN PEDAGANG FISIK ASET KRIPTO

Pendaftaran Calon  
Pedagang Fisik Aset  
Kripto Telah Selesai  

Dilaksanakan

Persetujuan  
Pedagang Fisik Aset  

Kripto

Wajib diperoleh paling lambat 31 Maret2020
(Peraturan Bappebti Nomor 2 Tahun2020)

Calon Pedagang Fisik Aset Kripto yang telah memiliki tanda daftar Calon  
Pedagang Fisik Aset Kripto wajib memperoleh persetujuan sebagai  
pedagang Fisik Aset Kripto dari Kepala Bappebti paling lambat 30 hari  
sejak Bursa Berjangka, Lembaga Kliring Berjangka dan Pengelola Tempat  
Penyimpan Aset Kripto mendapat persetujuan dariBappebti

Mendapatkan  
NIB Melalui  

OSS

Login  
perizinan  

Online  
Bappebti

Mengajukan  
Permohonan  

& Upload  
dokumen  

persyaratan

Uji kepatutan
& kelayakan
pengurus *

Pemeriksaaan
Sarana Fisik *

Penerbitan  
Sertifikat  

pendaftaran/  
persetujuan  

oleh Bappebti

Mekanisme Proses Pendaftaran / Persetujuan

*) khusus untuk permohonan persetujuan
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PERSYARATAN DALAM RANGKA PERSETUJUAN
PEDAGANG FISIK ASET KRIPTO

Untuk persyaratan persetujuan sama dengan pendaftaran namun ada penyesuaian dan tambahan persyaratan  
sebagai berikut :

1. Akta Permodalan yang disahkan oleh Kemenkumham (Modal minimal Rp. 50 Milyar), Laporan Keuangan  yang 
telah diaudit oleh KAP (Ekuitas minimal Rp 40 Milyar), Salinan bukti setor (Modal disetor minimal Rp 50  
Milyar)

2. Salinan Dokumen Keanggotaan di Bursa Berjangka dan Lembaga Kliring Berjangka yang telah mendapatkan  
persetujuan untuk menyelenggarakan Pasar Fisik Aset Kripto

3. Dokumen tentang penunjukan (Rekomendasi) sebagai Pedagang Fisik Aset Kripto oleh Bursa Berjangka yang
telah mendapatkan persetujuan untuk menyelenggarakan Pasar Fisik Aset Kripto

4. Memiliki Prosedur Operasional Standar tentang :

▪ Pemasaran dan Penerimaan Pelanggan

▪ Pelaksanaan Transaksi

▪ Pengendalian dan Pengawasan Internal

▪ Penyeleaian Perselisihan Pelanggan

▪ Penerapan Program Anti Pencucian Uang/Pencegahan Pendanaan Terorisme/ Poliferasi Senjata  
Pemusnah Massal (APU PPT)

5. Salinan Sertifikat Certified Information System Security Professional (CISSP) dari 1 (satu) orang Pegawai dan  
Kontrak Kerja dengan pegawai yang memiliki Sertifikat CISSP

6. Sistem dan / atau sarana perdagangan On-line dengan spesifikasi yang dipersyaratkan Bappebti

7. Laporan hasil audit atas sistem yang dimiliki dari Lembaga Independen di bidang Sistem Informasi yang
memiliki SDM bersertifikasi CISA

8. Salinan Sertifikat ISO 27001 (Information Security Management System)
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• PT Indodax Nasional Indonesia (INDODAX)

• PT Crypto Indonesia Berkat (TOKOCRYPTO)

• PT Zipmex Exchange Indonesia (ZIPMEX)

• PT Indonesia Digital Exchange (IDEX)

• PT Pintu Kemana Saja (PINTU)

• PT Luno Indonesia LTD (LUNO)

• PT Cipta Koin Digital (KOINKU)

• PT Tiga Inti Utama (TRIV)

• PT Upbit Exchange Indonesia (UPBIT )

• PT Rekeningku Dotcom Indonesia (REKENINGKU.COM)

• PT Triniti Investama Berkat (BITOCTO)

• PT Plutonext Digital Aset (PLUTO NEXT)

• PT Bursa Cripto Prima

13 PEDAGANG ASET KRIPTO YANG TELAH
MENERIMA SERTIFIKAT PENDAFTARAN



Terima Kasih
Contact : Biro Pembinaan Pengembangan Pasar  

BAPPEBTI KEMENTERIAN PERDAGANGAN RI

Jl. Kramat Raya No. 172 Jakarta


